
BUPAT I KAPUAS H U L U 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR ! 1 TAHUN 2014 

TENTANG 

TATA K E R J A , T U G A S DAN F U N G S I FAS IL ITATOR D A E R A H PADA 
PROGRAM NASIONAL P E M B E R D A Y A A N MASYARAKAT MANDIRI 

P E R D E S A A N I N T E G R A S I DI K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPAT I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a. bahwa pe laksanaan program penanggulangan 
kemisk inan mela lui Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat Mandiri Perdesaan Integrasi di Kabupaten 
Kapuas H u l u terdapat 9 (sembilan) kecamatan yang 
t idak ada fasilitator pendamping yang ditempatkan; 

b. bahwa u n t u k mengoptimalkan pendampingan dan 
pengendalian kegiatan Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandir i Perdesaan 
Integrasi Kabupaten Kapuas H u l u , perlu di tempatkan 
Fasi l i tator Daerah yang terdiri dar i Asisten Fasi l i tator 
Kabupaten dan Fasi l i tator Kecamatan di lokas i yang 
memer lukannya ; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 
d imaksud da lam h u r u f a dan h u r u f b, perlu 
menetapkan Peraturan Bupa t i tentang Ta ta Kerja, 
Tugas dan Fungs i Fasi l i tator Daerah pada Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandir i 
Perdesaan Integrasi di Kabupaten Kapuas H u l u ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 
Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 
1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I I di 
Ka l imantan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 
Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 1820 ); 



2. Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2004 tentang S is tem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 104, 
T a m b a h a n Lembaran Negera Republ ik Indonesia 
Nomor 4421) ; 

3. Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 125, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4437) 
sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2008 
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 
32 T a h u n 2004 tentang Pemer intahan Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2008 
Nomor 59 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4844) ; 

4. Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan An ta ra Pemerintah Pusat dan 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 126, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4438) ; 

5. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 7, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5495) ; 

6. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 140, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

7. Pera turan Pemerintah Nomor 73 T a h u n 2005 tentang 
Ke lu rahan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2005 Nomor 159, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4588) ; 

8. Pera turan Pemerintah Nomor 38 T a h u n 2007 tentang 
Pembagian U r u s a n Pemer intahan an ta ra Pemerintah, 
Pemer intahan Daerah Provinsi , dan Pemer intahan 
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2007 Nomor 82 , Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4737) ; 

9. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 38 T a h u n 2007 
tentang Ker jasama Desa ; 

10. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 5 1 T a h u n 2007 
tentang Pembangunan K a w a s a n Perdesaan Berbas is 
Masyarakat ; 



1 1 . Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 66 T a h u n 2007 
tentang Perencanaan Pembangunan Desa; 

12. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 42 T a h u n 2010 
tentang T i m Koordinasi Penanggulangan Kemisk inan 
Provinsi dan Kabupaten/Kota; 

13. Pera turan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 13 
T a h u n 2007 tentang Ker jasama Desa; 

14. Pera turan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 16 
T a h u n 2013 tentang Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja Daerah T a h u n Anggran 2014 ; 

15. Pera turan Bupa t i Kapuas H u l u Nomor 15 T a h u n 2013 
tentang Petunjuk Tekn i s Operasional Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandir i Perdesaan 
Integrasi S is tem Pembangunan Part is ipat i f S is tem 
Perencanaan Pembangunan Nasional Kabupaten 
K a p u a s H u l u ; 

16. Pera turan Bupa t i Kapuas H u l u Nomor 3 1 T a h u n 2013 
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Daerah T a h u n Anggaran 2014 ; 

Memperhat ikan : 1. Su ra t Menteri Da l am Negeri Nomor 414 .2/8509/PMD 
Tanggal 16 Desember 2013 tentang Penetapan Lokas i 
PNPM MPd Integrasi SPP-SPPN T.A. 2014 ; 

2. Su ra t Menteri Da l am Negeri Nomor 414 .2/8654/PMD 
Tanggal 20 Desember 2013 tentang Pers iapan 
Pe laksanaan PNPM Mandir i Perdesaan T a h u n 
Anggaran 2014. 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G TATA K E R J A , T U G A S 
DAN F U N G S I F A S I L I T A T O R D A E R A H PADA PROGRAM 
NASIONAL P E M B E R D A Y A A N MASYARAKAT MANDIRI 
P E R D E S A A N I N T E G R A S I D I K A B U P A T E N KAPUAS H U L U . 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan B u p a t i i n i yang d imaksud dengan: 

1. Kabupaten ada lah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

2. Pemerintah Daerah adalah B u p a t i dan perangkat daerah sebagai 
u n s u r penyelenggara pemer intahan daerah. 



3. Bupa t i ada lah Bupa t i Kapuas H u l u . 

4. Camat ada lah Kepa la Kecamatan yang membawahi w i layah 
Desa/ Ke lu rahan . 

5. Pemer intahan desa ada lah penyelenggaraan u r u s a n pemerintahan 
dan kepentingan masyaraka t setempat da lam Sis tem Pemer intahan 
Negara Republ ik Indonesia. 

6. Pemerintah Desa ada lah Kepa la Desa d ibantu Perangkat Desa 
sebagai u n s u r penyelenggara Pemer intahan Desa. 

7. B a d a n Pemusyawaratan Desa yang se lanjutnya dis ingkat B P D 
ada lah lembaga yang me l aksanakan fungsi pemer intahan yang 
anggotanya merupakan w a k i l dar i penduduk Desa berdasarkan 
keterwaki lan w i layah dan ditetapkan secara demokratis. 

8. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandir i Perdesaan 
Integrasi ada lah program Pemerintah yang d i tu jukan u n t u k 
mengintegrasikan s istem pembangunan part is ipati f ke da lam s istem 
pembangunan daerah u n t u k mendorong dan menguatkan inis iat i f 
daerah da lam me laksanakan pembangunan berbasis pemberdayaan 
masyaraka t yang d ise la raskan dengan kebi jakan pemerintahan 
daerah sesua i dengan kondis i , karakter is t ik , k e k h u s u s a n dan 
kebutuhan . 

9. Fasi l i tator Daerah PNPM Mandir i Perdesaan Integrasi ada lah 
Fasi l i tator PNPM Mandir i Perdesaan Integrasi yang dibiayai mela lui 
Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

10. Fasi l i tator Kecamatan Pemberdayaan yang se lanjutnya dis ingkat F K 
ada lah petugas yang telah diseleksi dan diangkat dengan Keputusan 
B u p a t i serta d iber ikan penghasi lan sesua i dengan peraturan yang 
ber laku u n t u k memfasi l i tasi kegiatan pemberdayaan masyaraka t 
dan pendampingan PNPM Mandir i Perdesaan Integrasi di w i layah 
ker ja masing-masing. 

1 1 . Fasi l i tator T ekn ik Kecamatan se lan jutnya dis ingkat F T ada lah 
petugas yang te lah diseleksi dan diangkat dengan Kepu tusan 
Bupa t i serta d iber ikan penghasi lan sesua i dengan peraturan yang 
ber laku, dengan tugas u n t u k mendampingi pe laksanaan kegiatan 
teknis PNPM Mandir i Perdesaan Integrasi di w i layah ker ja masing. 

12. As is ten Fasi l i tator Pemberdayaan Kabupaten se lan jutnya disebut 
As -Faskab berkedudukan di T ingkat Kabupaten ya i tu petugas yang 
telah diseleksi dan diangkat dengan Keputusan Bupa t i dan 
diber ikan penghasi lan sesua i dengan peraturan yang ber laku, 
dengan tugas membantu Fasi l i tator Pemberdayaan Kabupaten 
u n t u k s emua kegiatan pendampingan di s emua Kecamatan da lam 
wi layah kabupaten dan berkewajiban member ikan advokasi , 
bimbingan, motivasi , pengawasan, eva luas i dan melaporkan semua 
kegiatan pendampingan kepada B u p a t i mela lu i Kepa la B a d a n 
Pemberdayaan Masyarakat dan Pemer intahan Desa Kabupaten 
Kapuas H u l u . 



13. As is ten Fasi l i tator T ekn ik Kabupaten se lanjutnya disebut As-
Fas tekab berkedudukan di t ingkat Kabupaten ya i tu petugas yang 
telah diseleksi dan diangkat dengan Keputusan B u p a t i dan 
diber ikan penghasi lan sesua i dengan peraturan yang ber laku, 
dengan tugas membantu Fasi l i tator T ekn ik Kabupaten u n t u k semua 
kegiatan pendampingan d i semua Kecamatan da lam wi layah 
kabupaten dan berkewajiban member ikan advokasi , bimbingan, 
motivasi, pengawasan, eva luas i dan melaporkan semua kegiatan 
pendampingan kepada Bupa t i mela lui Kepa la B a d a n Pemberdayaan 
Masyarakat dan Pemer intahan Desa Kabupaten Kapuas H u l u . 

14. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandir i Perdesaan 
Integrasi yang se lanjutnya dis ingkat PNPM MPd Integrasi ada lah 
program per luasan dar i PNPM Mandir i Perdesaan yang bertujuan 
u n t u k mempercepat penanggulangan kemisk inan mela lui 
pemberdayaan masyaraka t u n t u k mewujudkan pembangunan 
partisipatif. 

15. Petunjuk Tekn i s ada lah Pedoman yang mengatur secara teknis 
tentang penyelenggaraan PNPM Mandir i Perdesaan Integrasi. 

16. Desa ada lah Kesa tuan masyaraka t h u k u m yang memi l ik i batas-
batas w i layah yang berwenang u n t u k mengatur dan mengurus 
kepentingan masyaraka t setempat, berdasarkan asa l u s u l dan adat 
ist iadat setempat yang d i aku i dan dihormati da lam sistem 
Pemer intahan Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

17. Ke lu rahan ada lah wi layah ker ja L u r a h sebagai perangkat Daerah 
Kabupaten/Kota da lam wi layah ker ja Kecamatan. 

18. U s a h a perekonomian desa/ke lurahan ada lah s emua u s a h a ekonomi 
yang d iusahakan oleh masyaraka t desa/ke lurahan dan u n t u k 
masyaraka t desa/ke lurahan baik secara perorangan a tau secara 
kelompok. 

19. Keputusan Desa ada lah keb i jaksanaan yang telah ditetapkan oleh 
Kepala Desa setelah d imusyawarahkan/d imufaka tkan dengan 
B a d a n Perwaki lan Desa serta telah mendapatkan pengesahan dar i 
Bupa t i . 

20. Keputusan Kepa la Desa ada lah keb i jaksanaan yang merupakan 
pe laksanaan dar i keputusan desa yang menyangkut pemerintahan 
dan pembangunan di desa sepanjang t idak bertentangan dengan 
kepentingan u m u m m a u p u n peraturan perundang-undangan yang 
ber laku. 

2 1 . Un i t Pengelola Kegiatan yang se lanjutnya dis ingkat U P K adalah 
lembaga yang dibentuk di t ingkat Kecamatan yang mengelola dana 
B a n t u a n Langsung Masyarakat dan Kegiatan pergul iran dana 
u n t u k kelompok-kelompok s impan pinjam k h u s u s perempuan. 

22 . T i m Pengelola Kegiatan se lanjutnya dis ingkat T P K ada lah organisasi 
masyaraka t yang dibentuk mela lui musyawarah desa u n t u k 
mengelola dan me laksanakan PNPM Mandir i Perdesaan di t ingkat 
desa. 



23 . Kegiatan F i s i k ada lah s u a t u pekerjaan in f ras t ruktur 
Desa/ke lurahan seperti pembangunan dan rehabi l i tasi s a r a n a dan 
p rasa rana Desa/ke lurahan , m isa lnya j a l a n desa/ke lurahan, 
j embatan desa/ke lurahan, gorong-gorong, pasar desa dan la in la in . 

24. Rencana Ker ja dan Anggaran Desa yang se lanjutnya dis ingkat R K A 
Desa ada lah dokumen perencanaan dan pengganggaran yang berisi 
r encana pendapatan, r encana belanja kegiatan dan desa serta 
r encana pembiayaan sebagai dasar penyusunan Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Desa. 

25 . Program ada lah penjabaran kebi jakan desa/ke lurahan da lam 
bentuk upaya yang beris i s a tu a tau lebih kegiatan dengan 
menggunakan sumber daya yang d isediakan u n t u k mencapai has i l 
yang t e rukur sesua i dengan mis i desa/ke lurahan. 

26. Kegiatan ada lah bagian dar i program yang d i l aksanaan oleh 
desa/ke lurahan sebagai bagian dar i pencapaian sasa ran t e rukur 
pada s u a t u program dan terdiri dar i s ekumpu lan t indakan 
pengerahan sumber daya ba ik yang berupa personil (sumber daya 
manus ia ) , barang modal t e rmasuk peralatan dan teknologi, 
dana ,a tau kombinas i dar i beberapa a tau kesemua j en i s sumber daya 
tersebut sebagai m a s u k a n (input) u n t u k menghas i lkan ke lua ran (out-
put) da lam bentuk barang/jasa. 

27 . Rencana Ker ja Pembangunan Desa yang se lanjutnya disingkat 
R K P D e s ada lah has i l musyawarah masyaraka t desa tentang program 
dan kegiatan yang a k a n d i l aksanakan u n t u k periode 1 (satu) t ahun . 

28. Rencana Pembangunan J a n g k a Menengah Desa yang se lanjutnya 
dis ingkat R P J M D e s ada lah dokumen perencanaan desa u n t u k 
periode 5 (lima) t ahun . 

29. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Desa se lanjutnya dis ingkat 
APBDes ada lah rencana keuangan t a h u n a n pemerintahan desa yang 
d ibahas dan disetujui bersama pemerintah desa dan B a d a n 
Pemusyawaratan Desa dan ditetapkan dengan peraturan desa. 

B A B I I 

K E R A N G K A K E R J A PROGRAM 

Pasa l 2 
(1) Otonomi Daerah y a k n i penguatan pengintegrasian d i l aksanakan 

da lam kerangka pe laksanaan Otonomi Daerah d imana hak , 
wewenang, dan kewaj iban (daerah otonom) u n t u k mengatur dan 
mengurus sendir i u r u s a n pemerintahan dan kepentingan 
masyaraka t setempat sesua i dengan peraturan perundang-
undangan. 

(2) Pemberdayaan Masyarakat y a k n i pe laksanaan penguatan 
pengintegrasian menjadi s a r a n a bagi proses/upaya logis dan 
s istemat is/terencana u n t u k meningkatkan kemampuan dan 
kemandi r ian masyaraka t agar dapat mengatasi permasa lahan yang 
dihadapi . 



(3) Penguatan Demokras i y a k n i pe laksanaan penguatan 
pengintegrasian da lam PNPM Mandir i Perdesaan Integrasi menjadi 
bagian t idak terp isahkan dar i penguatan prakt ik demokrasi t isas i 
l ingkup daerah-desa. 

B A B I I I 
F A S I L I T A T O R D A E R A H 

Pasa l 3 

(1) Fasi l i tator Daerah PNPM Mandir i Perdesaan Integrasi terdiri a tas : 
a . As isten Fasi l i tator Pemberdayaan Kabupaten; 
b. As is ten Fasi l i tator T ekn ik Kabupaten; 
c. Fasi l i tator Kecamatan Pemberdayaan; dan 
d. Fasi l i tator T ekn ik Kecamatan. 

(2) Fasi l i tator Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tugaskan 
di Kabupaten K a p u a s H u l u dan di Kecamatan y a k n i : 
a . Kecamatan Ka l i s ; 
b. Kecamatan Pengkadan; 
c. Kecamatan H u l u Gurung ; 
d. Kecamatan Seberuang; 
e. Kecamatan Semi tau ; 
f. Kecamatan Ba tang Lupar ; 
g. Kecamatan B a d a u ; 
h . Kecamatan Empanang ; dan 
i . Kecamatan Pur ing Kencana . 

B A B IV 
T U G A S DAN F U N G S I A S I S T E N F A S I L I T A T O R K A B U P A T E N 

DAN F A S I L I T A T O R KECAMATAN 

Pasa l 4 

(1) Tugas dan fungsi As is ten Fasi l i tator Pemberdayaan Kabupaten 
adalah: 
a . mensos ia l i sas ikan PNPM Mandir i Perdesaan Integrasi kepada 

Pemerintah Daerah, Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah , pe laku 
program kabupaten la innya ; 

b. member ikan ban tuan teknis kepada T i m Koordinasi PNPM 
Mandir i Perdesaan Integrasi Kabupaten da lam pe laksanaan 
program di Kabupaten; 

c. member ikan dukungan teknis dan pembimbingan kepada 
Fasi l i tator Kecamatan Pemberdayaan dan Fasi l i tator Kecamatan 
Tekn ik da lam pe laksanaan kegiatan t e rmasuk member ikan 
rekomendasi dan membantu penanganan permasa lahan yang 
m u n c u l ; 

d. memast ikan pe laksanaan Pengkajian Keadaan Desa yang berisi 
potensi, masa lah , dan gagasan R u m a h Tangga M isk in u n t u k 
membantu penyempurnaan dan/a tau penyusunan Rencana 
Pembangunan J a n g k a Menengah Desa Partisipatif; 



e. memfasi l i tasi terbentuk terbentuk dan berkembangnya B a d a n 
Ker jasama Antar Desa ser ta forum l intas pe laku di masyarakat ; 

f. me l akukan koordinasi dan membina ja r ingan ker ja dengan 
aparat/ ins tans i terkait , tokoh masyarakat , Lembaga Swadaya 
Masyarakat , Perguruan Tinggi dan la in- la in da lam rangka 
mendukung penyebar luasan informasi , ke te rbukaan dan 
pengawasan pe laksanaan kegiatan PNPM Mandir i Perdesaan; 

g. me l akukan koordinasi dengan S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah di 
l ingkungan Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u da lam rangka 
u n t u k mengidentif ikasi program-program la in di lua r PNPM 
Mandir i Perdesaan Integrasi agar t idak terjadi tumpang t indih; 

h . memer iksa kua l i t as dan kelengkapan u s u l a n kegiatan sebelum 
d ipr io r i tasusu lankan da lam Musyawarah Antar Desa dan 
Musyawarah Antar Kecamatan; 

i . me l akukan pemer iksaaan dan eva luas i terhadap pe laksanaan 
proses kegiatan serta pengelolaan keuangan di U P K dan T P K ; 

j . me l akukan kun jungan lapangan u n t u k superv is i dan monitoring, 
u n t u k memast ikan penerapan pr ins ip-pr ins ip PNPM Mandir i 
Perdesaan Integrasi serta kebi jakan da lam setiap tahapan 
program, mu la i dar i tahap perencanaan, pencairan dan 
penggunaan dana , pe laksanaan serta pelestarian. 

k. mengadakan pertemuan bu lanan dengan Fasi l i tator Kecamatan 
u n t u k mener ima dan memer iksa laporan bu lanan , membahas 
permasa lahan a t a u kenda la yang terjadi member ikan 
peningkatan kapas i tas fasilitator, dan wajib membuat agenda 
dan me laksanakan In-Service Training pada setiap rakor 
bu lanannya ; 

1. mendokumentas ikan dan mengars ipkan semua, laporan, 
r ekaman kegiatan, tertul is , gambar/foto, film/video dengan baik 
dan benar; 

m. bersama me l akukan evaluas i bu lanan k iner ja Fasi l i tator 
Kecamatan dengan indikator yang telah disepakati , kemudian 
melaporkan kepada Koordinator F a s k a b ; 

n . membantu Fasi l i tator Kecamatan member ikan pelat ihan dan 
bimbingan kepada masyaraka t dan pe laku program di kabupaten, 
kecamatan dan desa; 

o. membuat laporan bu lanan sesua i dengan ketentuan program 
kepada B u p a t i mela lu i T i m Koordinasi PNPM Mandir i Perdesaan 
Integrasi u/p Penanggung J a w a b Operasional Kegiatan 
Kabupaten; 

p. membuat laporan akh i r penyelesaian kegiatan. 

q. melaporkan perkembangan kegiatan beserta rea l isas i 
penggunaan dana kepada B u p a t i mela lui T i m Koordinasi PNPM 
Mandir i Perdesaan Integrasi u/p Penanggung J a w a b Operasional 
Kegiatan Kabupaten; 



r. menjunjung tinggi kode etik fasilitator dan konsu l tan ser ta s iap 
diberhent ikan j i k a me l akukan pelanggaran terhadap kode etik 
tersebut. 

(2) Tugas dan fungsi As is ten Fasi l i tator T ekn ik Kabupaten ada lah: 

a . membantu dan member ikan bimbingan kepada F T agar dapat 
me l akukan pembimbingan kepada se lu ruh Kader Pemberdayaan 
Masyarakat Desa/Kader T ekn ik di desa secara reguler; 

b. m e n y u s u n daftar harga sa tuan setempat berdasarkan survey 
pada beberapa leveransir/supl ier dan daftar harga sa tuan yang 
d ike luarkan D inas Pekerjaan U m u m Daerah/ Ins tans i teknis 
la innya , sebagai bahan r u j u k a n masyaraka t da lam 
merencanakan pembiayaan kegiatan PNPM Mandir i Perdesaan 
Integrasi ; 

c. mengendal ikan kegiatan surve i dan pengukuran u s u l a n kegiatan 
p rasa rana dan s a r a n a ( termasuk u s u l a n s a r a n a kesehatan dan 
pendidikan, seperti: bangunan sekolah, bangunan pelayanan 
kesehatan) yang di fasi l i tasi oleh F T ; 

d. membantu dan member ikan bimbingan teknis kepada F T da lam 
memfasi l i tasi p enyusunan desain dan gambar kons t ruks i , 
perhitungan volume dan kebutuhan bahan/pera latan, j adwa l 
pe laksanaan dan Rencana Anggaran B i a y a u s u l a n p rasa rana 
sesua i ka idah-ka idah teknis dengan memperhat ikan dampak 
l ingkungan; 

e. me l akukan pemer iksaan desain dan Rencana Anggaran B iaya ; 
f. mengendal ikan kegiatan-kegiatan identi f ikasi kebu tuhan yang 

d iper lukan terhadap u s u l a n kegiatan p rasarana , seperti 
pengadaan bahan dan alat, penggunaan alat berat dan 
me l akukan superv is i da lam pe laksanaannya ; 

g. mendesain mater i pelat ihan teknis kons t ruks i secara sederhana 
yang a k a n di fasi l i tasi oleh F T bagi Kader Pemberdayaan 
Masyarakat Desa/Kader T ekn ik di Desa dan masyaraka t sebagai 
pers iapan dan pe laksanaan kegiatan p rasa rana serta operasinal 
dan pemel iharaan; 

h . me l akukan review Rencana Ker ja T indak Lan ju t kegiatan PNPM 
Mandir i Perdesaan Integrasi d ika i tkan dengan j adwa l 
pe laksanaan kegiatan di masyarakat ; 

i . memfasi l i tasi penanganan masa l ah berka i tan dengan kemajuan 
pe laksanaan fisik di lapangan, t e rmasuk permasa lahan kegiatan 
la innya ; 

j . me l akukan superv is i proses sert i f ikasi yang d i l a k u k a n oleh F T 
terhadap pener imaan bahan dan alat , has i l pekerjaan a t au 
kons t ruks i bangunan dan penyelesaian pekerjaan prasarana ; 

k. me l akukan pengambilan sample terhadap sert i f ikasi bahan dan 
pekerjaan min ima l 2 (dua) desa/kecamatan yang d i tentukan 
berdasarkan random dengan tu juan u n t u k ver i f ikasi a tas 
sert i f ikasi yang d i l akukan oleh F T ; 



1. member ikan informasi mengenai ketersedian bahan , alat, dan 
tenaga ah l i , u n t u k j en i s pekerjaan yang spesi f ik/sul i t yang a k a n 
d i l aksanakan oleh masyarakat ; 

m. me l akukan eva luas i terhadap Rencana Pembelajaran Mandir i 
yang d i l akukan oleh F T setiap bu lanan dan melaporkan has i lnya 
dan melaporkan kepada Fasi l i tator T ekn ik Kabupaten; 

n . me l akukan bimbingan k h u s u s u n t u k F T yang k iner ja dan 
kompetensi per lu d i t ingkatkan sesua i dengan has i l peni la ian 
k iner ja dan melaporkan kepada Fasi l i tator T ekn ik Kabupaten; 

o. mengadakan pertemuan bu lanan dengan Fasi l i tator Kecamatan 
u n t u k membahas laporan kemajuan masing-masing kecamatan, 
member ikan u m p a n bal ik terhadap laporan bu lanan kecamatan, 
membahas permasa lahan a tau kenda la yang terjadi, serta 
member ikan bimbingan da lam rangka peningkatan kapas i tas 
fasilitator, dan wajib membuat agenda dan me l aksanakan In-
Service Training pada setiap rakor bu lanannya ; 

p. melaporkan kemajuan penanganan masa l ah yang berkai tan 
dengan bidang teknis dan upaya penanganan yang telah 
d i l akukan kepada Bupa t i mela lu i T i m Koordinasi PNPM Mandir i 
Perdesaan Integrasi u/p Penanggung J a w a b Operasional Kegiatan 
Kabupaten; 

q. menyusun dan menyampa ikan laporan perkembangan kegiatan 
secara ru t in/bu lanan a taupun insident i l kepada kepada Bupa t i 
mela lui t im koordinasi PNPM Mandir i Perdesaan Integrasi u/p 
Penanggung J a w a b Operasional Kegiatan Kabupaten; 

r. mentaat i kode etik fasilitator dan konsu l tan serta s iap 
diberhent ikan j i k a me l akukan pelanggaran terhadap kode etik 
tersebut. 

Tugas dan fungsi Fasi l i tator Kecamatan Pemberdayaan adalah: 

a . menyebar luaskan dan mensos ia l i sas ikan PNPM Mandir i 
Perdesaan Integrasi kepada masyaraka t dan aparatur 
kecamatan / Desa ; 

b. memfasi l i tasi Kader Permberdayaan Masyarakat Desa/Ke lurahan 
da lam pendataan R u m a h Tangga Misk in ; 

c. m e n y u s u n Rencana Ker ja T indak Lan ju t pe laksanaan kegiatan 
bersama masyaraka t d imula i dar i proses sos ia l isas i hingga 
pelestarian kegiatan; 

d. memast ikan dan memfasi l i tasi t e r laksananya tahapan-tahapan 
program mu la i dar i tahap perencanaan, pe laksanaan dan 
pelestarian dengan tetap memperhat ikan penerapan pr ins ip-
pr insip program; 

e. member ikan pelat ihan-pelat ihan dan bimbingan kepada 
masyaraka t dan pe laku-pe laku PNPM Mandir i Perdesaan 
Integrasi di Kecamatan dan Desa (Kader Pemberdayaan 
Masyarakat Desa , Pendamping Loka l , T P K , UPK , T i m Penul is 
U s u l a n , T i m Penyusun Rencana Pembangunan J a n g k a Menengah 
Desa , T i m Pemel ihara dan T i m Pengawas); 



f. member ikan pelat ihan-pelat ihan dan bimbingan peningkatan 
kapas i tas pemer intahan lokal ba ik di desa dan antar desa (Badan 
Permusyawaratan Desa, Kepa la Desa dan Aparatur Kecamatan) ; 

g. memfasi l i tasi pembentukan dan pengembangan B a d a n Ker ja 
s a m a Antar Desa; 

h . membantu dan memfasi l i tasi Desa da lam m e n y u s u n dan 
membuat R P J M D e s dan RKPDes ; 

i . me l akukan pengawasan dan veri f ikasi terhadap proses pencairan 
dan penggunaan program u n t u k dapat d ipast ikan 
penggunaannya secara t e rbuka dan sesua i dengan kebutuhan 
dan keadaan yang sebenarnya; 

j . memfasi l i tasi dan membantu surve i lapangan terhadap u s u l a n 
kegiatan s impan pinjam dan kegiatan yang menunjang kua l i t as 
h idup seperti bidang pendidikan dan kesehatan (di lua r 
bangunan a t au prasarana ) ; 

k. identi f ikasi kebu tuhan bantuan teknis terhadap u s u l a n kegiatan 
s impan pinjam, pendidikan dan kesehatan yang d iper lukan; 

1. mengidentif ikasi kebutuhan pengetahuan dan ketrampi lan yang 
d iper lukan u n t u k meningkatkan kapas i tas masyarakat ; 

m. mengadakan pelat ihan secara sederhana dan m u d a h dimengerti 
masyaraka t berdasarkan atas has i l identi f ikasi kebutuhan 
pengetahuan dan keterampi lan; 

n . membantu Fasi l i tator Keuangan Kabupaten da lam membimbing 
pengembangan has i l kegiatan ekonomi dar i pe laksanaan PNPM 
Mandir i Perdesaan sebelumnya dan kegiatan s impan pinjam; 

o. mendorong terc iptanya mekanisme kontrol a t au pengawasan oleh 
masyaraka t sendir i ; 

p. me l akukan eva luas i bersama masyaraka t terhadap pe laksanaan 
program dan k iner ja pe laku PNPM Mandir i Perdesaan di 
kecamatan dan desa; 

q. melaporkan rea l isas i Rencana Ker ja T indak Lanjut , kemajuan 
kegiatan, masa l ah dan upaya penanganannya kepada Fasi l i tator 
Kabupaten dengan tembusan kepada Camat setempat u.p. 
Penanggung J a w a b Operasional Kegiatan; 

r. mengadakan rapat koordinasi bu lanan d i Kecamatan; 
s. menghadir i rapat koordinasi bu l anan di kabupaten dan 

menyampa ikan laporan perkembangan kegiatan; 

t. menjunjung tinggi kode etik fasilitator dan konsu l tan ser ta s iap 
diberhent ikan j i k a me l akukan pelanggaran terhadap kode etik 
tersebut; 

u . memast ikan pengelolaan dana di U P K sesua i prosedur dan 
ketentuan, dan secara berka la me l akukan pemer iksaan terhadap 
pengelolaan k a s dan rekening. 

(4) Tugas dan fungsi Fasi l i tator T ekn ik Kecamatan adalah: 
a . membantu dan member ikan bimbingan teknis kepada se lu ruh 

Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa/Ke lurahan ; 



b. menyusun Rencana Ker ja T indak Lan ju t yang d i sesua ikan 
dengan rencana pe laksanaan kegiatan masyarakat/desa ; 

c. memfasi l i tasi dan membantu me l akukan kegiatan surve i dan 
pengukuran u s u l a n kegiatan p rasa rana ( termasuk u s u l a n s a r a n a 
kesehatan dan pendidikan, seperti: bangunan sekolah, bangunan 
pelayanan kesehatan) ; 

d. membantu dan member ikan bimbingan teknis da lam membuat 
desain dan gambar kons t ruks i , perhitung volume dan 
kebutuhan bahan/pera latan, j adwa l pe laksanaan dan Rencana 
Anggaran B i a y a u s u l a n p rasa rana sesua i kaedah-kaedah teknis 
dengan memperhat ikan dampak l ingkungan; 

e. membantu mengidentif ikasi kebu tuhan yang d iper lukan 
terhadap u s u l a n kegiatan prasarana , seperti pengadaan bahan 
dan alat, penggunaan alat berat dan m e l a k u k a n superv is i da lam 
pe laksanaannya ; 

f. member ikan pelat ihan teknis kons t ruks i secara sederhana 
kepada kader teknis dan masyaraka t yang me laksanakan 
pekerjaan kons t ruks i pembangunan p rasa rana/sa rana ; 

g. me l akukan review Rencana Ker ja T indak Lan ju t terkait dengan 
j adwa l pe laksanaan kegiatan di masyaraka t serta memfasi l i tasi 
penanganan masa l ah berka i tan dengan kemajuan pe laksanaan 
fisik di lapangan; 

h . membantu Fasi l i tator T ekn ik Kabupaten da lam memer iksa 
kua l i t as dan kuant i tas ser ta menge luarkan dan mengesahkan 
sert i f ikasi terhadap pener imaan bahan dan alat , has i l pekerjaan 
a t au kons t ruks i bangunan dan penyelesaian pekerjaan 
prasarana ; 

i . memfasi l i tasi pembentukan t im pemel ihara kegiatan sejak awa l 
pengajuan u s u l a n dan member ikan pelat ihan u n t u k operasional 
dan pemel iharaan p rasa rana yang dibangun; 

j . membantu menghubungkan dengan para p ihak terkait , ba ik 
ins tans i pemerintah m a u p u n swas ta yang berkai tan dengan 
j en i s u s u l a n kegiatan p rasa rana yang ada baik d i w i layah 
kecamatan m a u p u n kabupaten; 

k. membantu tugas a t au akti f i tas la in yang d iper lukan masyaraka t 
dan t idak bertentangan dengan pr insip dan prosedur program 
berkai tan dengan kegiatan prasarana ; 

1. melaporkan kemajuan penyelesaian masa l ah yang berkai tan 
dengan bidang tugas bimbingan teknis dan upaya penanganan 
yang telah d i l akukan ; 

m. mengadakan rapat koordinasi bu lanan d i Kecamatan; 
n . menghadir i rapat koordinasi bu lanan di kabupaten dan 

menyampa ikan laporan perkembangan kegiatan secara ru t in ; 

o. menjunjung tinggi kode etik fasilitator dan konsu l tan . 



Pasa l 5 

(1) As is ten Fasi l i tator Pemberdayaan Kabupaten, As is ten Fasi l i tator 
T ekn ik Kabupaten, Fasi l i tator Kecamatan Pemberdayaan dan 
Fasi l i tator T ekn ik Kecamatan memperoleh honorar ium dan tunjangan 
penghasi lan beban ker ja. 

(2) Honorar ium dan tunjangan penghasi lan beban ker ja sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) d ibayarkan setiap bu lan se lama 12 bu lan dan 
pe laksanaan pembayaran mu la i dar i bu lan J a n u a r i sampa i dengan 
Desember. 

(3) Besa r honorar ium dan tunjangan penghasi lan beban ker ja 
sebagaimana tersebut pada ayat (1) sebagai ber ikut: 
a . As is ten Fasi l i tator Kabupaten Rp5.750,000,00 per bu lan dengan 

r inc ian : 
1) Honorar ium (mengacu pada Upah Rp 1.500.000,00 

M in imum Kabupaten 2013) 
2) Tun jangan Pe rumahan Rp 200.000,00 
3) Tun jangan Komun ikas i Rp 200.000,00 
4) Transpor tas i ke Kecamatan dan Desa Rp 3.500.000,00 
5) Transpor tas i Rakor Kabupaten 
6) Pelaporan Rp 250.000,00 
7) A s u r a n s i Rp 100.000,00 

b. Fasi l i tator Kecamatan Pemberdayaan dan Fasi l i tator T ekn ik 
Kecamatan Rp4.200,000,00 per bu lan dengan r inc ian : 
1) Honorar ium (mengacu pada Upah Rp 1.500.000,00 

M in imum Kabupaten 2013) 
2) Tun jangan Pe rumahan Rp 150.000,00 
3) Tun jangan Komun ikas i Rp 150.000,00 
4) Transpor tas i ke desa-desa Rp 1.650.000,00 
5) Transpor tas i Rakor di Kabupaten Rp 400.000,00 
6) Pelaporan Rp 250.000,00 
7) A s u r a n s i Rp 100.000,00 

(4) Honorar ium dan tunjangan penghasi lan beban ker ja sebagaimana 
d imaksud pada ayat (3) bersumber pada Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja Daerah Kabupaten Kapuas H u l u . 

Pasa l 6 

Pengangkatan Fasi l i tator Daerah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 
ayat (1) di tetapkan dengan Keputusan Bupat i . 

B A B V 
PELAPORAN, PEMANTAUAN DAN E V A L U A S I 

Pasa l 7 

(1) Pelaporan pe laksanaan program merupakan proses penya luran 
informasi dar i s a t u jenjang ke jenjang di a tasnya . 



(2) Pelaporan pe laksanaan program sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), mel iput i sebagai ber ikut: 
a . pers iapan pe laksanaan dan peran serta masyarakat ; 
b. perkembangan penggunaan dana, dar i berbagai j en i s kegiatan 

yang ter inci da lam komponen dan kategori ser ta sumber 
pembiayaan program; 

c. perkembangan pe laksanaan kegiatan dan keuangan; 
d. permasa lahan-permasa lahan yang dihadapi dan langkah- langkah 

yang a k a n di tempuh. 

(3) Pelaporan pe laksanaan program sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) h a r u s sesua i dengan ha l -ha l sebagai ber ikut: 
a . sesua i dengan kebutuhan (terkait dengan tugas dan tanggung 

j awab pener ima Laporan) ; 
b. tepat w a k t u , akura t , berasal dar i sumber yang tepat. 

Pasa l 8 

Pemantauan pe laksanaan program d i l akukan oleh pe laku-pe laku 
program seperti: 
a . B a n k D u n i a ; 
b. Konsu l t an Provinsi dan Nasional; 
c. Lembaga yang d i tugaskan k h u s u s u n t u k me l akukan pemantauan 

(Inspektorat dan/a tau B a d a n Pengawas Keuangan dan 
Pembangunan) ; 

d. Anggota Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah Kabupaten; 
e. Aparat Pemerintah pada berbagai t ingkatan (Tim Koordinasi 

Pembinaan dan Pengendalian Kabupaten, Camat , Kades/Lurah ) ; 
f. B a d a n Pemberdayaan Desa , Perempuan dan Ke luarga Berencana 

Kabupaten K a p u a s H u l u ; 
g. Fasi l i tator Kabupaten; 
h . B a d a n Permuswara tan Desa setempat; 
i . Masyarakat Desa/Ke lu rahan setempat; 
j . P ihak la in yang mempunya i tu juan u n t u k perba ikan program dan 

kemandi r ian masyaraka t . 

Pasa l 9 

(1) E v a l u a s i d i tu jukan u n t u k mengukur perkembangan dan kemajuan 
yang telah dicapai da lam pe laksanakan program se lama periode 
tertentu. 

(2) E v a l u a s i dapat d i l akukan secara pars ia l a t au secara menye luruh 
se lu ruh aspek pe laksanaan program yang memuat data serta ana l i sa 
yang menye luruh, s istematis ser ta objektif, u n t u k mengukur t ingkat 
keberhas i lan program sebagai sebuah program unggulan da lam 
mendukung upaya menanggulangi masa l ah kemisk inan dan 
ketertinggalan in f ras t ruktur di Kabupaten K a p u a s H u l u . 



B A B V I 

PENGHARGAAN DAN S A N K S I 

Pasa l 10 
(1) Bag i As is ten F a s k a b , As is ten Fas tekab , F K dan F T da lam 

pe laksanaan tugas di lapangan yang berprestasi da lam me laksanakan 
tugas dan fungsinya, dapat d iber ikan penghargaan. 

(2) Penghargaan sebagaimana d imaksud ayat (1) ada lah serti f ikat, tropi 
dan ban tuan la in yang t idak mengikat. 

(3) Bag i As is ten F a s k a b , As isten Fas tekab , F K dan F T da lam 
pe laksanaan tugas yang t idak sesua i dengan ketentuan dan a t u r a n 
program diber ikan s a n k s i . 

(4) S a n k s i sebagaimana d imaksud pada ayat (3) ada lah s a n k s i 
adminis trat i f d an pemberhentian secara t idak hormat. 

(5) Kr i t e r ia penetapan pemberian s a n k s i administrat i f dan 
pemberhentian secara t idak hormat sebagaimana d imaksud pada 
ayat (4), sesua i dengan S u r a t Perjanj ian Ker ja yang bersangkutan. 

B A B V I 
P E N U T U P 

Pasa l 11 

Pera turan B u p a t i in i m u l a i be r laku pada tanggal d iundangkan dengan 
ketentuan ber laku s u r u t sejak tanggal 1 J a n u a r i 2014 . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 
Pera turan B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah 
Kabupaten K a p u a s H u l u . 

NOMOR 11 


